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ABSTRAK 

 

 

               Maftuh : 09210097. Skripsi : Reprenstasi Tawakal Dalam Album Beauty 

Lies Beneath Karya Purgatory.  

“Beauty Lies Beneath” merupakan album ketiga karya Purgatory, grup 

musik beraliran metal dari Jakarta. Tema pokok album ini berkisar mengenai 

penyakit hati dalam diri manusia dan akibatnya. Namun begitu, terdapat pula 

unsur penggambaran tawakal dalam enam dari dua belas lagu yang ada di dalam 

album “Beauty Lies Beneath” 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui rpresentasi apa saja yang 

mendominasi dalam album “Beauty Lies Beneath”. Sesuai dengan rumusan 

masalah yang telah ditentukan dalam penelitian ini: representasi tawakal apa saja 

yang mendominasi dalam album “Beauty Lies Beneath” karya Purgatory. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif-kuantitatif. Dengan 

subjek penelitian enam lirik lagu dalam album “Beauty Lies Beneath”, dan obyek 

penelitiannya adalah lirik-lirik lagu yang ada dalam album “Beauty Lies Beneath” 

yang menggambarkan tawakal. 

Dari peneltian ini dapat dapat ditarik kesimpulan bahwa peneliti 

menemukan bahwa representasi tawakal yang mendominasi adalah tawakal yang 

berupa menyerahkan hati dan pasrah kepada Allah yang muncul sebanyak enam 

kali atau 37.5 %. Sedangkan yang lainnya, yaitu: mengetahui dan meyakini sifat 

dan kuasa Allah sebanyak dua kali, memiliki keyakinan akan keharusan 

melakukan usaha sebanyak tiga kali, memantapkan hati dalam mengesakan Allah 

sebanyak tiga kali, berbaik sangka kepada Allah sebanyak dua kali. 

 

 

Kata kunci: Tawakal, Purgatory, Representasi, Musik, Lirik, Lagu 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 

Untuk menghindari kesalahpahaman dalam memahami skripsi ini, maka 

penulis memandang perlu memberikan penegasan terhadap istilah-istilah yang 

terkandung dalam skripsi yang berjudul “Representasi Tawakal dalam Album 

“Beauty Lies Beneath” Karya Purgatory”. Adapun istilah-istilah yang perlu 

ditegaskan adalah sebagai berikut : 

1. Representasi 

Dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia disebutkan representasi 

adalah gambaran, perwakilan.
1
 Juga mempunyai arti perbuatan mewakili, apa 

yang mewakili atau perwakilan.
2
 Istilah representasi sendiri mempunyai dua 

pengertian sehingga harus dibedakan antara keduanya. Pertama, representasi 

sebagai sebuah proses sosial dan presenting. Dan yang kedua, representasi 

sebagai produk dari proses representing. Istilah yang pertama merujuk pada 

proses, sedangkan yang kedua adalah produk dari pembuatan tanda yang 

mengacu pada sebuah makna.
3
 

                                                             
1  M Dahlan Al Barry, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Yogyakarta: Arkola,1994), hlm. 

574. 

2 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta: 

Balai Pustaka, 2005), hlm. 950. 

3
 Ratna Noviani,  Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), Hlm. 

62. 
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Sedangkan yang dimaksud representasi dalam penelitian ini adalah 

representasi sebagai produk dari pembuatan tanda yang mengacu pada sebuah 

makna yang ada dalam album “Beauty Lies Beneath” karya Purgatory. 

2. Tawakal 

Tawakal adalah landasan atau tumpuan terakhir dalam suatu usaha 

atau perjuangan. Baru berserah diri kepada Allah setelah menjalankan ikhtiar. 

Itulah sebabnya meskipun tawakal diartikan sebagai penyerahan diri dan 

ikhtiar sepenuhnya kepada Allah SWT, namun tidak berarti orang yang 

bertawakal harus meninggalkan semua usaha dan ikhtiar. Menurut Amin 

Syukur, keliru apabila orang yang menganggap tawakal dengan 

memasrahkan segalanya kepada Allah SWT tanpa diiringi dengan usaha 

maksimal.
4
 Usaha dan ikhtiar itu harus tetap dilakukan, sedangkan keputusan 

terakhir diserahkan kepada Allah SWT. 

Sedangkan tawakal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

tawakal yang berupa mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah, memiliki 

keyakinan akan keharusan melakukan usaha, memantapkan hati dalam 

mengesakan Allah, berbaik sangka kepada Allah, menyerahkan hati dan pasrah 

kepada Allah yang terdapat dalam lirik lagu Purgatory dalam album “Beauty 

Lies Beneath”.  

3. Album “Beauty Lies Beneath” karya Purgatory 

“Beauty Lies Beneath” merupakan album ketiga Purgatory yang dirilis 

pada tahun 2006. Sebelumnya Purgatory sudah membuat dua album, yaitu 

                                                             
4 Amin Syukur, Pengantar Studi Islam, (Semarang: CV Bima Sakti, 2000), hlm. 173. 
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“Ambang Kepunahan” (1999) dan “7:172” (2003). Purgatory sendiri adalah 

band beraliran musik metal asal Jakarta yang terbentuk pada tahun 1992 dan 

mempunyai ciri khas memakai topeng dalam setiap penampilannya. 

Dalam album “Beauty Lies Beneath” ini terdiri dari 11 lagu: 

Angerball (Amarah), Lords of War (Ahli Naar) (Pecandu Perang (Ahli 

Neraka)), Hellacious Infidel (Dahsyatnya Kekufuran), Downfall: The Battle of 

Uhud (Kekalahan: Perang Uhud), Jonah (Yunus „alaihissalam), 55:13, Error  

(Rusak), Fraud (Kepalsuan), ... And All Fate Is To Die (... Dan Ujung Takdir 

Kita Semua Adalah Mati), A Repentace (Taubat), Flatlined (Hilangnya Detak 

Jantung). Dan 2 bonus track: Inside You (Dalam Dirimu), Hypocrite (Munafik). 

Tema pokok album ini berkisar tentang penyakit hati manusia dan akibatnya. 

Namun dalam penelitian ini, penulis tidak akan mengupas keseluruhan syair 

lagu yang ada, melainkan hanya akan mengambil enam syair lagu yang  

menurut pengamatan penulis memuat penggambaran tentang tawakal. Yaitu 

pada syair lagu Angerball, Downfall: The Battle of Uhud, Jonah, And All 

Fate Is To Die, Hellacious Infidel dan Hypocrite.  

Berdasar batasan-batasan yang sudah dijelaskan di atas, maka yang 

dimaksud “Representasi Tawakal Dalam Album “Beauty Lies Beneath” Karya 

Purgatory” dalam penelitian ini adalah penelitian yang membahas tentang 

representasi tawakal berupa mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah, 

memiliki keyakinan akan keharusan melakukan usaha, memantapkan hati dalam 

mengesakan Allah, berbaik sangka kepada Allah, menyerahkan hati dan pasrah 



4 
 

kepada Allah yang terkandung dalam enam lirik lagu Purgatory pada Album 

“Beauty Lies Beneath”. 

B. Latar Belakang Masalah 

Tawakal merupakan kesadaran bahwa kehidupan ini dikendalikan oleh 

Allah. Dengan perasaan ini, hubungan seseorang dengan Tuhannya menjadi lebih 

mendalam, dan ketundukan kepada-Nya semakin tampak. 

Banyak perintah untuk bertawakal kepada Allah tertuang dalam Al-Qur‟an 

dan Hadits, karena dalam tawakal terkandung makna kesadaran hamba akan 

batas-batas kemampuan dan keinginan dirinya, dan kesadaran akan adanya ruang 

yang luas tanpa batas bagi kehendak dan kekuasaan-Nya.
5
 Seperti dalam Surat Ali 

Imran ayat 159, Ath-Thalaq ayat 3, dan masih banyak lainnya. 

Tawakal memiliki arti menyerahkan, mempercayakan dan mewakilkan. 

Seseorang yang bertawakal adalah orang yang menyerahkan, mempercayakan dan 

mewakilkan segala urusannya hanya kepada Allah. 

Tawakal adalah separuh agama. Oleh sebab itu, orang-orang biasa 

mengucapkan dalam sholat kalimat “Iyyaka na’budu wa iyyaka nasta’in” (hanya 

kepada-Mu kami beribadah dan hanya kepada-Mu kami meminta pertolongan). 

manusia memohon pertolongan kepada Allah dengan menyandarkan hati kepada-

Nya dan yakin bahwasanya Dia akan membantu hamba-Nya dalam beribadah 

kepada-Nya. 

Ibnu Qayyim Al-Jauziyah dalam bukunya Pendakian Menuju Allah 

Penjabaran Kongkrit Iyyaka Na'budu wa iyyaka Nasta’in menyebutkan betapa 

                                                             
5
 Muhammad Al Ghazali, Selalu Melibatkan Allah: Sehat Spiritual, Sukses Sosial, (Jakarta: 

Serambi Ilmu Semesta, 2003), hlm. 226. 
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perlu dan pentingnya tawakal dalam kehidupan manusia. Beliau juga 

menyebutkan perkara-perkara yang mengarahkan pada sikap bertawakal kepada 

Allah SWT. Salah satunya adalah dengan menyandarkan hati kepada Allah dan 

merasa tenang karena bergantung kepada-Nya, sehingga di dalam hati tidak ada 

kegelisahan saat melepaskan apa yang disukai dan saat menghadapi apa yang 

dibenci.
6
 Dan beberapa perkara lainnya dengan konsep yang indah dan menarik. 

Pentingnya tawakal dalam kehidupan tidak hanya bisa disampaikan 

melalui khotbah atau ceramah para pendakwah. Namun bisa juga disampaikan 

melalui seni musik. Musik merupakan suatu hal yang tidak bisa lepas dari 

kehidupan manusia. Banyak orang yang mendengarkan musik setelah lelah 

dengan kegiatan mereka sehari-hari untuk sekedar menghibur diri. Memang pada 

dasarnya musik bisa menjadi suatu hiburan tersendiri bagi manusia. Namun tidak 

hanya itu saja fungsi dari musik. Musik adalah seni pengungkapan gagasan 

melalui bunyi, yang unsur dasarnya berupa melodi, irama, dan harmoni, dengan 

unsur pendukung berupa bentuk gagasan, sifat, dan warna bunyi.
7
  

Musik dalam Islam masih menjadi perdebatan yang panjang antar ulama. 

Sebagian menganggap haram hukumnya, karena akan membuat seseorang yang 

terlibat di dalamnya menjadi lalai kepada Tuhan. Sebagian yang lain 

membolehkannya, karena musik dapat juga digunakan untuk hal yang bermanfaat, 

seperti Walisongo lewat gamelannya, Emha Ainun Nadjib lewat “Kyai 

Kanjeng”nya, dan lain-lain. 

                                                             
6 Ibnu  Qayyim  Al-Jauziyah,  Pendakian  Menuju  Allah  Penjabaran  Kongkrit   Iyyaka 

Na'budu wa iyyaka Nastain, Terj. Kathur Suhardi, ( Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1998), hlm. 193. 

 
7 Syafiq Muhammad, Ensiklopedia Musik Klasik, (Yogyakarta: Adicita Karya Nusa, 2003), 

hlm. 203. 
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Mulai pertengahan tahun 2000-an, banyak musisi dari berbagai kalangan 

membuat lagu yang bernuansa islami. Mayoritas adalah musisi yang tergabung 

dalam grup nasyid. Begitu juga dengan musik pop, banyak band beraliran pop 

yang membuat album religi lagu bernuansa islami. Sedangkan musik yang 

bergenre keras sangat jarang yang mengusung tema islam dalam lagu-lagunya. 

Karena kebanyakan orang menilai bahwa musik metal itu identik dengan 

kekerasan. 

Purgatory merupakan sebuah nama yang tidak asing untuk underground 

scene Indonesia. Band beraliran metal yang berasal dari Jakarta ini mulai 

terbentuk pada tahun 1992 dan mempunyai ciri khas memakai topeng dalam 

setiap penampilannya.  

Ada peribahasa yang mengatakan bahwa jangan pernah memandang buku 

dari sampulnya. Mungkin itu merupakan peribahasa yang tepat untuk Purgatory. 

Meski dengan musik beraliran metal yang identik dengan kekerasan dan dengan 

kemasan yang terkesan sangar. Namun soal isi syair lagu, purgatory banyak 

membuat syair lagu yang bernuansakan islam. Tidak sedikit orang-orang yang 

menyukai musik metal menyebut mereka band metal religi, atau menyebut 

Purgatory sebagai band Islamic Death Metal karena lirik lagu mereka yang berisi 

pesan-pesan yang positif dan islami.
8
 Bisa dilihat dari referensi Purgatory dalam 

menciptakan lagu, yaitu dari kisah perjalanan hidup manusia ditambah dipadukan 

dengan intisari Al-Qur‟an dan hadits.
9
 

                                                             
8 Ferry Prasetyo, Band Metal Bukan Band Sesat, http://hiburan.kompasiana.com/musik/2012 

/09/05/band-metal-bukan-band-sesat-490444.html, diakses pada 16 Oktober 2013. 

9 Ibid. 

http://hiburan.kompasiana.com/musik/2012%20/09/05/band-metal-bukan-band-sesat-490444.html
http://hiburan.kompasiana.com/musik/2012%20/09/05/band-metal-bukan-band-sesat-490444.html
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Berbeda dengan group musik lainnya yang membuat atau menciptakan 

lagu-lagu religius hanya pada saat tertentu atau pada moment-moment penting 

seperti Bulan Ramadhan atau Idul Fitri. Purgatory adalah salah satu group musik 

yang selalu konsisten dengan menciptakan lagu-lagu yang bernuansa religius 

dalam liriknya. Dari hasil interview Extreme Post pada bulan Juli-Agustus 2005, 

Purgatory menuturkan bahwa mereka berpikir tentang bermain musik tetapi yang 

bermanfaat, minimal buat diri mereka sendiri, jadi tidak hanya bermain musik 

saja, dan Purgatory berpaham bahwa akar dari kehidupan adalah religi.
10

 Tidak 

hanya dalam bermusik, pada kehidupan sehari-hari Purgatory juga mengadakan 

rutinan pengajian di kediaman Bounty Muhammad (bas) di Kembangan Larangan, 

Jaksel, atau di kediaman Aminuddin Al Muqoddas (drum) yang akrab dipanggil 

Al di Jombang, Ciputat, Tangerang.
11

 

Latar belakang tema Islam yang dibawa band ini ada sejak dari penamaan 

judul lagu "Sakaratul Maut" pada album kompilasi Metalik Klinik I. Kepercayaan 

diri dalam mengangkat tema Islam tumbuh berangsur-angsur seiring dengan umur 

para personil band. Selanjutnya adalah judul album "7:172" yang diambil dari 

sebuah ayat dalam Qur'an Surah ke-7 (al-A'raaf) ayat 172, judul lagu 

M.O.G.S.A.W kependekan dari Messenger Of GOD Shalallahu 'Alaihi 

Wassalaam dan seluruh lantunan sya'ir dalam album Beauty Lies Beneath.
12

 

                                                             
10 Purgatory – Musik religi dari bawah tanah, http://wearemogerz.blogspot.com 

/2011/11/purgatory-musik-religi-dari-bawah-tanah.html, diakses pada tanggal 20 Februari 2013. 

11 Chaerul Akhmad, Mereka Mengajar Ngaji, http://www.republika.co.id/berita/dunia-

islam/islam-nusantara/12/11/06/md225f-mereka-mengajar-ngaji-1, diakses pada 16 Oktober 2013. 

12
 Purgatory Dari Indonesia, http://wearemogerz.blogspot.com/2011/02/purgatory-dari-

indonesia.html, diaksses pada tanggal 28 februari 2013. 

http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/12/11/06/md225f-mereka-mengajar-ngaji-1
http://www.republika.co.id/berita/dunia-islam/islam-nusantara/12/11/06/md225f-mereka-mengajar-ngaji-1
http://wearemogerz.blogspot.com/2011/02/purgatory-dari-indonesia.html
http://wearemogerz.blogspot.com/2011/02/purgatory-dari-indonesia.html
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Dalam album “Beauty Lies Beneath” karya Purgatory yang terdiri dari 11 

lagu: Angerball, Lords of War (Ahli Naar), Hellacious Infidel, Downfall: The 

Battle of Uhud, Jonah, 55:13, Error, Fraud, ... And All Fate Is To Die, A 

Repentace, Flatlined. Dan 2 bonus track: Inside You, Hypocrite. Sebagian 

bertemakan ballad atau cerita masa lalu (seperti dalam lagu Downfall tentang 

perang uhud, dan lagu Jonah tentang Nabi Yunus), sisanya behaviours (perilaku), 

thoughts (pemikiran), answers (jawaban), will (keinginan) dan moral, pokoknya 

sekitar penyakit hati manusia dan akibatnya.
13

 Meskipun album tersebut 

bertemakan tentang penyakit hati manusia. Namun banyak pula penggambaran 

tentang tawakal di dalamnya yang merupakan salah satu ibadah hati yang paling 

utama dan salah satu dari berbagai akhlak iman yang agung. Sebut saja salah satu 

lirik dalam lagu yang berjudul Angerball (Amarah). dalam lagu ini terdapat lirik: 

Give up on YOU, nothing to say 

Lay down my heart in YOUR hands on my pray 

(Hamba berserah kepada-MU, tanpa kata 

hamba baringkan hati ini atas kuasa-MU dalam sujudku) 

 

Penggalan lirik lagu di atas, menggambarkan bagaimana seseorang 

berserah diri dan menyandarkan segala urusannya hanya kepada Allah SWT, 

sesuai dalam kutipan al-Quran Surat Al-Maidah ayat 23. 

 “Dan hanya kepada Allah hendaknya kalian bertawakkal, jika kalian 

benar-benar orang yang beriman”.
14

 

Ayat ini menunjukkan wajibnya memurnikan tawakal dengan 

                                                             
13 Purgatory – Interview With Crushing Magazine, http://wearemogerz.blogspot.com/2011/11 

/purgatory-interview-with-crushing.html, diakses pada tanggal 28 februari 2013. 

 
14 Departemen Agama, Al-Qur’an dan Terjemahnya..., hlm. 162. 

 

http://wearemogerz.blogspot.com/2011/11%20/purgatory-interview-with-crushing.html
http://wearemogerz.blogspot.com/2011/11%20/purgatory-interview-with-crushing.html
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menyandarkan hati hanya kepada Allāh. Ayat ini juga menunjukkan bahwa 

tawakal kepada Allāh adalah salah satu jenis ibadah, sedangkan memalingkan 

ibadah kepada selain Allāh adalah syirik. 

Berdasarkan beberapa poin tersebut, penulis tertarik untuk meneliti group 

musik “Purgatory” sebagai bahan kajian dalam pembuatan skripsi, terutama kajian 

pada penggambaran tawakal dalam album “Beauty Lies Beneath” . 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah dari 

penelitian ini adalah representasi tawakal apa saja yang mendominasi dalam  

album “Beauty Lies Beneath” karya Purgatory? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui representasi tawakal yang mendominasi dalam album “Beauty 

Lies Beneath” karya Purgatory. 

E. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis 

a. Hasil penelitian diharapkan berguna bagi pengembangan kajian penelitian  

komunikasi pada Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam 

Negeri Sunan Kalijaga, khususnya mahasiswa Komunikasi dan Penyiaran 

Islam. 

b. Penulis ingin menyumbangkan bahan perpustakaan dengan harapan dapat 

menjadi tambahan referensi tulisan ilmiah yang bermanfaat 

2. Manfaat Praktis 
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a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan dan 

pemahaman mahasiswa dalam memahami pesan-pesan (tawakal) yang 

yang terdapat dalam lagu dan mengaplikasikanya dalam kehidupan sehari-

hari. 

b. Dapat menjadi bahan masukan dan pertimbangan bagi kemajuan dakwah 

Islam yang dilakukan lewat media massa. 

c. Hasil penelitian ini dapat membuka mata masyarakat pada musik bergenre 

keras. Bahwa tidak semua musik yang bergenre keras seperti metal identik 

dengan kekerasan. 

F. Telaah Pustaka 

Untuk mencapai sebuah hasil penelitian ilmiah, diharapkan data-data yang 

digunakan ini dapat menjawab semua permasalahan yang dikaji. Hal ini dilakukan 

agar tidak terjadi duplikasi karya ilmiah atau pengulangan penelitian yang sudah 

diteliti oleh peneliti lain dengan permasalahan yang sama. Oleh karena itu 

penelitian ini perlu dikaji kevaliditasannya. 

Adapun karya-karya yang relevan dengan penelitian ini adalah: 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari Adchapura Nantika, mahasiswa 

UIN Sunan Kalijaga Fakultas Dakwah (2006). Dalam skripsinya yang berjudul 

Pesan-Pesan Dakwah Islam Dalam Syair Nasyid Raihan.
15

 Lestari menyimpulkan 

bahwa syair lagu Raihan sangat berhubungan erat dengan muatan Islam. Semua 

itu terlihat dari beberapa fokus tema syair yang dinyanyikan oleh Raihan. Dalam 

skripsi ini, peneliti hanya meneliti macam-macam pesan dakwah yang ada di 

                                                             
15

 Lestari Adchapura Nantika, Pesan-pesan Dakwah Islam Dalam Syair Nasyid Raihan, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2006) 
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dalam syair lagu Raihan. Pesan dakwah yang pertama tentang ajaran agama, yang 

mencakup hakikat ketuhanan dan hakikat beribadah. Pesan dakwah yang kedua 

mengenai pesan kekeluargaan, mencakup tentang pesan bagaimana saling 

mencintai dan menghormati antar keluarga, antar tetangga dan antar sahabat. 

Pesan dakwah yang ketiga berkenaan dengan pesan cinta, meliputi pesan cinta 

antara suami istri dan bagaimana sikap seorang muslim saat jatuh cinta. Penelitian 

ini mengunakan metode penelitian deskriptif-kualitatif. 

Kemudian skripsi yang berjudul Pesan-Pesan Dakwah dalam Syi’ir Lagu 

Rhoma Irama yang disusun oleh Muhtadin, mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakaarta Fakultas Dakwah (2005).
16

 Dalam skripsinya, Muhtadin mengatakan 

bahwa syi‟ir-syi‟ir lagu Rhoma Irama mengandung pesan dakwah yang beragam, 

seperti pesan dakwah tentang seruan keimanan, seruan ibadah, dan seruan akhlak. 

Dengan menggunakan metode penelitian kualitatif, peneliti menjelaskan bahwa 

syi‟ir Rhoma Irama mengemas pesan-pesan dakwah tersebut dengan kemasan 

yang unik, menggelitik, sekaligus menghibur. Selain itu, sastra yang digunakan 

dalam menyampaikan pesan dakwah lebih mampu mengungkapkan sesuatu, 

ketimbang bahasa pada umumnya. Jangkauannya pun mampu menembus ruang 

waktu, lingkungan dan golongan, sehingga tidak terkesan menggurui. 

Skripsi yang berjudul Pengemasan Pesan Lirik Lagu Maher Zein dalam 

Album Thank You Allah yang disusun oleh Fuzi Asih, mahasiswaa UIN Sunan 

                                                             
16

 Muhtadin, Pesan-pesan Dakwah Dalam Syair Lagu Rhoma Irama, Skripsi, (Yogyakarta: 

Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2005) 
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Kalijaga Fakultas Dakwah (2012).
17

 Secara khusus skripsi ini membahas tentang 

cara pengemasan pesan dalam lagu Barakallahu Lakuma, Insha Allah, Allahi 

Allah Kya Karo, For The Rest Of My Life dan Thank You Allah yang dinyanyikan 

oleh Maher Zein. Dan obyek penelitiannya adalah pengemasan pesan dalam lirik 

lagu Maher Zein dengan menggunakan metode pendekatan kualitatif yang 

menggunakan analisis semiotik teori Triangel Meaning. 

Lalu skripsi yang berjudul Representasi Nilai-nilai Moral dalam Lirik 

Lagu Rap (Studi Semiotik Terhadap Lagu “Ngelmu Pring” yang Dipopulerkan 

oleh Group Musik Rap Rotra) yang disusun oleh Pramudya Adhy W, mahasiswa 

UPN Veteran Yogyakarta Fakultas Ilmu Sosial dan Politik (2011).
18

 Skripsi ini 

membahas tentang nilai-nilai moral yang ingin disampaikan oleh grup rap Rotra 

melalui lirik lagu “Ngelmu Pring”. Obyek penelitiannya adalah nilai-nilai moral 

yang terdapat pada lirik lagu “Ngelmu Pring”, dan metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kualitatif interpretatif dengan menggunakan 

pendekatan teori semiotika dari pemikiran Ferdinand de Saussure. 

Letak perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya 

adalah bahwa dalam penelitian ini peneliti fokus pada kajian tentang 

penggambaran tawakal yang terdapat dalam Album Beauty Lies Beneath karya 

Purgatory, sebuah band bergenre metal yang kental dengan kemasan sangar dan 

keras namun konsisten membuat lagu-lagu bernuansa islami. Penelitian ini 

                                                             
17 Fuzi Asih, Pengemasan Pesan Lirik Lagu Maher Zein dalam Album Thank You Allah, 

Skripsi (Yogyakarta: Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga, 2012) 

 
18

 Pramudya Adhy W, Representasi Nilai-nilai Moral dalam Lirik Lagu Rap (Studi Semiotik 

Terhadap Lagu “Ngelmu Pring” yang Dipopulerkan oleh Group Musik Rap Rotra), Skripsi, 

(Yogyakarta: Fakultas Ilmu Sosial dan Politik UPN Veteran, 2011) 
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menggunakan metode pendekatan Deskriptif-Kuantitatif dan menggunakan 

metode analisis isi untuk menganalisis data yang masuk. 

G. Kerangka Teori 

1. Representasi 

Representasi merupakan bentuk konkret (penanda) yang berasal dari 

konsep abstrak. Dalam politik, representasi berarti beberapa orang yang 

dipilih oleh rakyat dan berpihak kepada masyarakat secara keseluruhan 

sebagai perwakilan mereka dalam kongres atau parlemen. Hal yang sama 

berlaku dalam bahasa, media, dan komunikasi, representasi dapat berwujud 

kata, gambar, sekuen, maupun cerita yang mewakili ide, emosi, fakta, dan 

sebagainya. Representasi bergantung pada tanda dan citra yang sudah ada dan 

dipahami secara kultural, dalam pembelajaran bahasa dan penandaan yang 

bermacam-macam atau sistem tekstual secara timbal balik. Hal ini melalui 

fungsi tanda mewakili yang kita tahu dan mempelajari realitas.
19

 

Istilah representasi sendiri mempunyai dua pengertian sehingga harus 

dibedakan antara keduanya. Pertama, representasi sebagai sebuah proses 

sosial dan presenting. Dan yang kedua, representasi sebagai produk dari 

proses representing. Istilah yang pertama merujuk pada proses, sedangkan 

yang kedua adalah produk dari pembuatan tanda yang mengacu pada sebuah 

makna. Dalam proses representasi ada tiga elemen yang terlibat pertama 

sesuatu yang direpresentasikan (obyek), kedua, representasi itu sendiri (tanda) 

dan yang ketiga adalah seperangkat aturan yang menentukan hubungan tanda 

                                                             
19

 John Hartley, Communication, Cultureal and Media Studies: Konsep Kunci, (Yogyakarta: 

Jalasutra, 2010), hlm. 265. 
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dengan pokok persoalan (coding). Coding inilah yang membatasi makna-

makna yang mungkin muncul dalam proses interpretasi tanda. Suatu yang 

sangat esensial dari sebuah tanda adalah ia bisa menghubungkan obyek untuk 

diidentifikasi, sehingga biasanya satu tanda hanya mengacu pada satu obyek, 

atau tanda mengacu pada sebuah kelompok obyek yang telah ditentukan 

secara jelas. Dengan demikian. Di dalam representasi ada sebuah kedalaman 

makna. Representasi mengacu pada yang sifatnya orisinal.
20

 

2. Tinjauan Tentang Lirik Lagu 

Musik adalah ilmu atau seni menyusun nada atau suara dalam urutan 

kombinasi dan hubungan temporal untuk menghasilkan komposisi suara yang 

tersusun sedemikian rupa hingga menyandang irama, lagu dan 

keharmonisan.
21

 Musik atau lagu juga merupakan seni pengungkapan gagasan 

melalui bunyi. Dalam pengungkapan gagasan ini, seorang penyair selalu 

menumpahkan semua gagasan dan ide yang dia punya ke dalam lirik dan 

alunan nada dari lagu itu sendiri. Maka dari itu, lirik atau syair lagu 

merupakan satu hal penting dalam proses pengungkapan gagasan dari sebuah 

lagu. 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, lirik berarti karya sastra 

(puisi) yang berisi curahan rasa pribadi, atau juga susunan kata sebuah 

nyanyian.
22

 

                                                             
20 Ratna Noviani,  Jalan Tengah Memahami Iklan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002), hlm. 

62. 

21 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa...,  hlm. 766. 

22 Ibid., hlm. 678. 
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Lirik merupakan kata-kata yang disusun oleh pengarang lagu. 

Penciptaan sebuah lirik lagu merupakan curahan pengarang lagu yang berasal 

dari pemikirannya, perenungan atau pembelajarannya, baik yang dilihat atau 

yang dirasakan sehingga dituangkan dalam sebuah lirik lagu yang diiringi 

oleh alat-alat musik, atau tanpa alat musik.  

Dari pengertian di atas, lirik lagu berarti karya sastra yang berisi 

curahan pribadi dari pemikiran, perenungan, maupun pembelajarannya 

berdasarkan kehidupan sehari-hari yang dialaminya, yang diungkapkan 

dengan suara yang berirama. Lirik lagu merupakan kata-kata yang diiringi 

oleh alat musik (instrumental). 

Untuk memberikan suasana tertentu, pengarang lirik lagu juga 

mempergunakan pemanipulasian  bahasa sebagai salah  satu usaha untuk 

menciptakan  daya  tarik  terhadap  liriknya.  Pemanipulasian  bahasa  ini 

antara   lain  merupakan  permainan  vokal,  gaya  bahasa,  panyimpangan 

makna kata, dan sebagainya. Lirik lagu juga merupakan ekspresi seseorang 

dari dalam batinnya tentang sesuatu hal yang sudah dilihat, didengar, 

maupun dialaminya. Penuangan ekspresi lewat lirik lagu ini selanjutnya 

diperkuat dengan melodi dan notasi musik yang disesuaikan dengan lirik 

lagunya sehingga penikmat musik akan semakin terbawa dalam alam batin 

pengarangnya. 

3. Musik sebagai media penyampai pesan 

Media adalah bentuk jamak yang berasal dari bahasa latin yaitu 
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“median” yang berarti alat perantara.
23

 Media adalah segala sesuatu yang bisa 

dijadikan alat perantara yang membantu seseorang dalam menyampaikan 

pesan secara efektif dan efisien. 

Media berarti sarana yang digunakan oleh komunikator untuk 

menyampaikan pesan kepada komunikan. Jadi segala sesuatu yang dapat 

digunakan sebagai alat bantu dalam berkomunikasi disebut media 

komunikasi. 

Ada banyak sekali jenis lagu di dunia dan masing-masing jenis lagu 

tersebut memiliki maksud dan tujuan. Karena sifatnya yang abstrak, penulis 

atau pengarang lagu hanya dapat berekspresi dalam penulisan lirik lagu 

tersebut. Lirik lagu biasanya mengangkat tema-tema tertentu sesuai tujuan 

penulisnya. 

Lagu sendiri merupakan sebuah karya seni yang berasal dari 

perpaduan antara puisi dan seni musik. Puisi pada dasarnya berisi tentang 

diksi yang jika dibacakan akan menjadi sebuah susunan bacaan yang indah. 

Sedangkan seni musik adalah harmonisasi dari beberapa alat musik yang 

ketika dimainkan menghasilkan suara yang indah pula. Maka ketika dua 

komponen seni ini dipadukan akan menghasilkan sebuah lagu yang menarik 

pula. 

Pesan pada lagu terletak pada substansi lirik lagu itu sendiri. Seperti 

yang telah disebutkan diatas bahwa lagu berasal dari puisi dengan paduan 

musik, puisi tersebut biasanya mengangkat tema-tema tertentu seperti tema 

                                                             
23 Asmuni Syukur, Dasar Dasar Strategi Islam, (Surabaya: Al Iklas, 1983), hlm. 163 
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perjuangan, tema percintaan, dan tema-tema lainnya. Sebagai contoh seperti 

pesan pada lagu dengan tema perjuangan misalnya, pasti akan terdapat diksi 

tentang semangat perjuangan dengan diiringi musik yang memiliki tempo 

cepat pula, begitupun dengan yang lainnya. 

Cara kerja lagu sebagai media penyampai pesan sangat sederhana 

sekali. Yaitu, ketika penyanyi menyanyikan lagu kemudian didengar oleh 

para pendengarnya. Sehingga terjadi sebuah bentuk komunikasi satu arah 

yaitu yang dalam konteks ini adalah penyanyi sebagai pembawa pesan dan 

pendengar sebagai penerima pesan.
24

  

H. Metode Penelitian 

Medote Penelitian merupakan suatu metode yang dilakukan dalam proses 

penelitian dalam rangka memperoleh fakta dan prinsip secara sistematis.
25

 

Adapun metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah studi kuantitatif yaitu 

berusaha untuk menggambarkan atau menjelaskan suatu masalah yang hasilnya 

dapat digeneralisasikan.
26

  

Penelitian ini bertujuan untuk membuat deskripsi secara sistematis, 

faktual, dan akurat tentang fakta-fakta dan sifat-sifat populasi atau objek 

                                                             
24 Fury Ayunindya, Lagu Sebagai Media Penyampai Pesan, http://edukasi.kompasiana.com 

/2013/03/11/lagu-sebagai-media-penyampai-pesan-541642.html, diakses pada tanggal 2 Mei 2013 

25 Mardalis, Metode Penelitian: Suatu Pendekatan Proposal, (Jakarta : Bumi Aksara, 1995), 

hlm. 24. 

26
 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

55. 
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tertentu. Penelitian ini untuk menggambarkan kata-kata yang tertulis dari 

dokumen-dokumen yang diamati. Kemudian data yang telah ada disusun dan 

dikelompokkan dengan kata-kata sedemikian rupa untuk menggambarkan 

obyek penelitian. 

2. Subjek Penelitian 

Subyek dalam penelitian ini adalah enam lirik lagu Purgatory yang 

terkumpul dalam Album “Beauty Lies Beneath”. Yaitu pada lagu yang 

berjudul Angerball, Downfall: The Battle of Uhud, Jonah, And All Fate Is To 

Die, Helacious Infidel dan Hypocrite. 

3. Objek Penelitian 

Adapun objek dalam penelitian ini adalah representasi tawakal yang 

terdapat dalam enam lirik lagu Purgatory yang terkumpul dalam album “Beauty 

Lies Beneath”. 

4. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi untuk mengumpulkan 

data dan informasi yang diperlukan, sehingga dapat mengungkapkan 

permasalahan yang akan diteliti. Peneliti mencari lirik lagu Purgatory beserta 

terjemahannya dalam bahasa Indonesia sebagai data primer dari halaman 

official facebook Purgatory (https://www.facebook.com/Purgatory.Mogerz). 

Data juga diperkaya dengan literatur baik buku, majalah, koran, film, dan 

eksplorasi situs informasi di internet yang terkait dengan penelitian ini, seperti 

pada halaman blogspot yang secara khusus mengikuti perkembangan Purgatory 

( https://www.wearemogerz.blogspot.com) sebagai data sekunder. 

https://www.facebook.com/Purgatory.Mogerz
https://www.wearemogerz.blogspot.com/
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5. Analisis Data 

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 

data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan 

lain, sehingga dapat mudah dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan 

kepada orang lain. 
27

 

Adapun model analisis data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 

analisis isi (content analysis) untuk mengungkap bagaimana representasi 

tawakal yang terkandung dalam lirik lagu "Purgatory" album "Beauty Lies 

Beneath". Menurut Kripendorff, kajian isi adalah teknik penelitian yang sahih 

atas dasar konteksnya.
28

 Analisis isi kualitatif bersifat sistematis, analitis tapi 

tidak kaku seperti dalam analisis isi kuantitatif. Kategorisasi hanya digunakan 

sebagai guide atau pedoman, diperbolehkan konsep-konsep atau kategorisasi 

yang lain muncul selama proses penelitian.
29

 Dalam hal ini, peneliti 

menggunakan pola pikir induktif, yaitu pola pikir yang berangkat dari fakta-

fakta khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit, untuk menarik generalisasi-

generalisasi yang bersifat umum.
30

 

6. Definisi Konsepsional 

Dari segi bahasa, tawakal berarti berserah (kepada kehendak Allah), 

dengan segenap hati percaya kepada Allah, terhadap penderitaan, percobaan 

                                                             
27 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 

(Bandung: Alfabeta, 2007), hlm. 334. 

28 Lexy J Maleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, ( Bandung : Rosdakarya, 1997), hlm. 

103. 

29 Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset Komunikasi, (Jakarta: Kencana, 2010), hlm. 

252. 
30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research II, (Yogyakarta: Andi Offset, 200), hlm. 136. 
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dan lain-lain. Sedangkan dalam Kamus Modern Bahasa Indonesia, tawakal 

berarti jika segala usaha sudah dilakukan maka orang itu harus menyerahkan 

diri kepada Allah yang Maha kuasa.
31

 Orang yang bertawakal adalah orang 

yang menyerahkan, mempercayakan dan mewakilkan segala urusannya hanya 

kepada Allah SWT. 

Menurut Ibnu Qayyim Al-Jauziyah, terdapat beberapa hal yang dapat 

membawa manusia kepada sikap tawakal.
32

 Yaitu : 

1) Mengenal dan mempunyai keyakinan terhadap Allah beserta kekuasaan, 

kekayaan, dan kemandirian-Nya, serta mengetahui bahwa segala perkara di 

dunia ini terjadi karena kehendak dan ketentuan-Nya. Mengenal Allah ini 

merupakan tangga pertama yang padanya seorang hamba meletakkan telapak 

kakinya dalam bertawakal.
33

 

Perbuatan ibunda Nabi Musa yang melarung putranya di sungai seperti 

yang diperintahkan Allah kepadanya, merupakan keyakinan terhadap Allah. 

Sebab kalau tidak ada keyakinan terhadap Allah, mana mungkin dia mau 

menghanyutkan buah hatinya di atas permukaan air sungai yang 

bergelombang dan berombak, yang membawanya entah kemana. 

2) Memiliki keyakinan akan keharusan melakukan usaha. Karena siapa yang 

menghilangkan keharusan adanya usaha, maka tawakalnya tidak benar sama 

sekali. Seperti seseorang yang ingin pergi haji, kemudian dia hanya duduk di 

                                                             
31 Sutan Muhammad Zain, Kamus Modern Bahasa Indonesia, (Jakarta: Grafika, tt), hlm. 

956. 

32
 Ibnu  Qayyim  Al-Jauziyah,  Pendakian  Menuju  Allah..., hlm. 191. 

33 Ibid., hlm. 191. 
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rumahnya, maka sampai kapanpun ia tidak akan pernah sampai ke Mekah. 

Namun hendaknya ia memulai dengan menabung, kemudian pergi kesana 

dengan kendaraan yang dapat menyampaikannya ke tujuannya tersebut. 

Tawakal termasuk sebab yang paling kuat untuk mendapatkan apa yang di 

tawakalinya. Tawakal ini seperti doa yang dijadikan Allah sebagai sebab 

untuk mendapatkan apa yang diminta dalam doa itu. Dengan kata lain, bahwa 

Allah menetapkan tawakal dan usaha sebagai dua sebab untuk mendapatkan 

apa yang diminta, dan Allah menakdirkan perolehan sesuatu jika hamba 

mengerjakan sebabnya. Jika dia tidak mengerjakan sebab, maka dia juga tidak 

memperoleh akibatnya.
34

 

3) Adanya ketetapan hati dalam mentauhidkan (mengesakan) Dzat yang 

ditawakali, yaitu Allah SWT. Karena tawakal memang harus disertai dengan 

keyakinan akan ketauhidan Allah. Jika hati memiliki ikatan kesyirikan-

kesyirikan dengan sesuatu selain Allah, maka batallah ketawakalannya. 

Tawakal seseorang tidak bisa dianggap benar jika tauhidnya tidak benar. 

Bahkan hakikat tawakal adalah tauhidnya hati. Selagi di dalam hati masih ada 

hal-hal yang menuju pada perbuatan syirik, maka tawakalnya cacat. Jika 

seorang hamba berpaling kepada selain Allah, maka hal ini akan membentuk 

cabang di dalam hatinya, sehingga mengurangi tawakalnya kepada Allah 

karena adanya cabang itu.
35

 

4) Baik sangka kepada Allah Swt. Sejauh mana kadar sangka baiknya dan 

pengharapannya kepada Allah, maka sejauh itu pula kadar ketawakalan 

                                                             
34

 Ibid., hlm. 192. 

35 Ibid., hlm. 193. 
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kepada-Nya. Di antara tanda-tanda berbaik sangka kepada Allah yaitu dengan 

mengharapkan rahmat, jalan keluar, ampunan, dan pertolongan dari-Nya. 

Sedangkan kebalikannya berprasangka buruk kepada Allah atau berputus asa. 

Akibat putus asa, kegagalan dan rasa frustasi selalu menghantui seseorang. 

Keyakinan kepada Allah Yang Mahakuasa dan Maha Menolong semakin 

menipis.
36

 

5) Melimpahkan wewenang (perkara) kepada Allah. Ini adalah ruh dan 

hakikat tawakal, yaitu melimpahkan seluruh urusannya kepada Allah dengan 

kesadaran, bukan dalam keadaan terpaksa. Orang yang melimpahkan 

urusannya kepada Allah, tidak lain karena ia berkeinginan agar Allah 

memutuskan apa yang terbaik baginya dalam kehidupannya maupun sesudah 

mati kelak. Jika apa yang  diputuskan untuknya berbeda dengan apa yang 

disangkanya sebagai yang terbaik.
37

 

7. Definisi Operasional 

Isilah penting dan sering digunakan yang terdapat di dalam penelitian ini akan 

dibatasi seperti berikut ini, tawakal dalam penelitian ini terdiri dari 5 bentuk 

yaitu mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah, memiliki keyakinan 

akan keharusan melakukan usaha, memantapkan hati dalam mengesakan 

Allah, berbaik sangka kepada Allah, menyerahkan hati dan pasrah kepada 

Allah. Jadi pengambilan data tentang tawakal dalam album Beauty Lies 

Beneath karya Purgatory ini dilakukan berdasarkan kelima bentuk tersebut 

pada setiap satuan makna dari setiap bait lirik lagu, yang meliputi: 

                                                             
36
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1) Mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah.  

Indikatornya adalah setiap kata atau lirik yang menunjukkan keyakinan 

pada sifat dan kuasa Allah. 

2) Memiliki keyakinan akan keharusan melakukan usaha. 

Indikatornya adalah setiap kata atau lirik yang menunjukkan usaha-usaha 

yang dilakukan untuk mendapatkan apa yang diinginkannya. 

3) Memantapkan hati dalam mengesakan Allah. 

Indikatornya adalah setiap kata atau lirik yang menunjukkan ajakan agar 

tidak berpaling kepada selain Allah. Serta kata-kata yang menunjukkan 

ajakan untuk bertawakal hanya kepada Allah 

4) Berbaik sangka kepada Allah. 

Indikatornya adalah setiap kata atau lirik yang menunjukkan sikap 

berbaik sangka kepada Allah. Serta setiap kata atau lirik yang 

menunjukkan harapan akan rahmat dari Allah. 

5) Menyerahkan hati dan pasrah kepada Allah. 

Indikatornya adalah setiap kata atau lirik yang menunjukkan sikap pasrah 

kepada Allah. Serta setiap kata yang menunjukkan kebergantungan 

manusia kepada Allah. 



BAB IV 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Setelah menganalisa representasi tawakal yang terkandung dalam 

lirik lagu Purgatory, dapat disimpulkan bahwa dalam Album Beauty Lies 

Beneath karya Purgatory ini, representasi tawakal yang mendominasi adalah 

tawakal yang berupa menyerahkan hati dan pasrah kepada Allah yang 

muncul sebanyak enam kali atau 37.5 %. Sedangkan yang lainnya, yaitu: 

mengetahui dan meyakini sifat dan kuasa Allah sebanyak dua kali, memiliki 

keyakinan akan keharusan melakukan usaha sebanyak tiga kali, 

memantapkan hati dalam mengesakan Allah sebanyak tiga kali, berbaik 

sangka kepada Allah sebanyak dua kali. 

Representasi tawakal yang terdapat pada enam lagu tersebut yaitu: 

1. Tawakal Dalam Lirik Lagu Angerball 

Dalam lagu ini terdapat penggambaran tawakal dalam penggalan 

lirik yang digambarkan melalui sikap melakukan berbagai usaha, berserah 

diri dan berbaik sangka kepada Allah dalam usahanya melawan sifat 

pemarah dalam diri seorang manusia. 

2. Tawakal Dalam Lirik Lagu Downfall: The Battle Of Uhud 

Dalam lagu ini terdapat representasi tawakal berupa sikap 

mengesakan Allah (tauhid tawakal), dan berbaik sangka kepada Allah 

dalam penggalan lirik yang digambarkan melalui sikap seorang muslim 
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yang hanya yakin kepada Allah dalam berjihad. Serta berbaik sangka 

bahwa Allah akan memberikan balasan yang lebih baik dari harta dunia. 

3. Tawakal Dalam Lirik Lagu And All Fate Is To Die 

Dalam lagu ini terdapat penggambaran tawakal berupa keyakinan 

pada sifat dan kuasa Allah. Digambarkan dalam penggalan lirik tentang 

sikap Nabi Ibrahim dan Nabi Ismail yang meyakini kuasa Allah terhadap 

diri mereka. Keyakinan tersebut membuat hati mereka tenang walaupun 

dihadapkan pada suatu ujian yang berat. 

4. Tawakal Dalam Lirik Lagu Jonah 

Dalam lagu ini terdapat penggambaran tawakal berupa sikap pasrah 

Nabi Yunus kepada Allah dan keyakinan bahwa hanya Allahlah yang dapat 

menolongnya keluar dari kegelapan yang sedang dialaminya. 

5. Tawakal Dalam Lirik Lagu Hellacious Infidel 

Dalam lagu ini terdapat penggambaran tawakal berupa sikap seorang 

manusia yang berusaha melepaskan dirinya dari kemaksiatan, sikap 

seorang manusia yang menyesali perbuatan buruknya dan mencoba untuk 

melawannya serta menyerahkan segala keputusan kepada Allah. 

6. Tawakal Dalam Lirik Lagu Hypocrite 

Dalam lagu ini terdapat penggambaran tawakal dengan mengakui 

kelemahan diri sendiri di hadapan Tuhannya dan sikap pasrah menyerahkan 

semua perkara kepada Allah. 
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B. Saran 

1. Untuk Musisi Indonesia 

                        Untuk musisi Indonesia, tidak ada salahnya membuat lagu yang 

mempunyai nilai dari sisi moral dan agama, bukan hanya lagu yang berisi 

kisah percintaan. Dalam membuat lagu yang penuh pesan moral dan agama 

tersebut juga tidak harus dilakukan oleh grup nasyid, melainkan semua jenis 

dan aliran sperti rock, hip-hop, dan bahkan metal tetap bisa menyampaikan 

pesan moral dan agama dalam lagu-lagunya. Mengingat musik yang 

merupakan salah satu alat yang efektif untuk mempengaruhi massa. Tapi 

tentu saja jangan lupakan tanggung jawab moral yang harus dipikul masing-

masing musisi sesuai dengan pesan dalam lagu yang dibawanya. Dengan 

harapan para masyarakat penikmat musik indosesia dapat mengambil manfaat 

dari musik yang mereka dengarkan. 

2. Untuk Masyarakat Umum dan Penikmat Musik 

Sebagai masyarakat penikmat musik, tak ada salahnya menikmati 

berbagai jenis musik yang ada sebagai hiburan. Namun alangkah baiknya jika 

penikmat musik mampu memilih musik yang mempunyai pesan yang positif 

dan mampu mengambil manfaat dan pelajaran dari musik tersebut 

3. Untuk Akademisi atau Peneliti Selanjutnya 

             Kepada akademisi yang berminat melakukan penelitian pada topik 

yang sama, disarankan untuk melakukan penelitian yang lebih menekankan 

pada aspek bagaimana khalayak atau masyarakat menerima dan menyikapi 

grup band beraliran metal yang membawa pesan bernuansa islami ini.  
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C.  Penutup 

Alhamdulillah segala puji bagi Allah, akhirnya penelitian tentang 

representasi tawakal dalam album Beauty Lies Beneath Karya Purgatory ini bisa 

diselesaikan. Dalam tulisan yang sederhana ini, penulis menyadari bahwa masih 

banyak kekurangan dan kelemahan dalam penelitian ini. Penulis berharap 

semoga penelitian ini dapat memberikan manfaat dan informasi berguna bagi 

masyarakat luas, serta dapat mengambil pelajaran dan hikmah dari apa saja yang 

terkandung dalam penelitian ini.  

Penulis juga mengucapkan terimakasih kepada semua pihak yang telah 

membantu dan mendukung penulis dalam menyelesaikan penelitian ini. 

Akhirnya kritik dan saran yang membangun selalu diterima penulis sehingga 

dapat membuat penulis berkembang lebih baik. 
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